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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian Kuantitatif 

dengan jenis metode penelitian adalah metode  deskriptif. Sugiyono (2010:11) 

menjelaskan bahwa: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain”. Tujuan dari metode ini ada mendskripsikan atau 

memberikan gambaran atau lukisan  tentang fakta – fakta, sifat – sifat serta 

hubungan antar fenomena yang di selidiki. 

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono dalam bukunya 

“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” adalah : 

 “Metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivism , 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang tetalh ditetapkan.” (Sugiyono, 2010:8) 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan obyek yang berada di 

wilayah/tempat tertentu yang jelas karakteristiknya. Dapat pula 

dikatakan bahwa populasi merupakan tempat di mana sampel itu 

diambil. Dalam kaitan dengan hal tersebut, Ine Amirman Yousda dan 

Zainal arifin dalam Roni Sianifar (2005 : 58), mengungkapkan bahwa ; 

“Populasi atau universe adalah keseluruhan obyek yang diteliti, baik 
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berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi”. 

Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  para personil 

pelaksana di SPN PMJ sebanyak 231 personil yang di perlihatkan pada 

Gambar 3.1 
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Gambar 3.2 

Nama Personil SPN PMJ 
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sumber : dokumen spn pmj 2016 
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3.2.2 Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. 

Hasil pengukuran atau karakteristik dari sampel disebut statistik. Definisi 

sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

Stratified Random Sampling (stratifikasi random sampling) yaitu populasi 

mempunyai anggota / unsur yang homogen dan berstrata dalam penelitian ini 

SPN PMJ sampelnya diambil dari Bidang atau Seksi yang berbeda dan berstrata 

maka dari itu populasi disaring kembali secara random agar jumlah sampelnya. 

Rumus penentuan sempel : 

2)(1 eN

N
n


  

n =   jumlah sampel 

N =   jumlah populasi 

e = Error (% yang dapat ditoleransi terhadap ketidak tepatan 

penggunaan sampel sebagai pengganti populasi) 

(Sumber : Rakhmat:1995:85) 

2)(1 eN

N
n




2)1.0(2301

230


n  

30.3

230
n = 69.69697 di bulatkan = 70  
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Tabel 3.1 

Sempel penelitian 

No Uraian  Jumlah populasi 

(N) 

Jumlah sempel (n) 

1 AKBP 41 41

230
𝑥 70 = 12.47= 12 

2 KOMPOL 28 28

230
𝑥 70 = 8.52 = 9 

3 AKP 3 3

230
𝑥 70 = 0.91=1 

4 IPTU 10 10

230
𝑥 70 = 3.40 = 3 

5 IPDA 20 20

230
𝑥 70 = 6.08 = 6 

6 AIPTU 23 23

230
𝑥 70 =7 

7 AIPDA 2 2

230
𝑥 70 = 1 

8 BRIPKA 8 8

230
𝑥 70 = 2,43 = 2 

9 BRIGADIR 39 39

230
𝑥 70 = 11.86=12 

10 BRIPTU 2 2

230
𝑥 70 = 1 

11 BRIPDA 6 6

230
𝑥 70 = 1.82=2 

12 PENATA 6 6

230
𝑥 70 = 1.82 = 2 

13 PENADA 4 4

230
𝑥 70 = 1.21 = 1 

14 PENGATUR 18 18

230
𝑥 70 = 5.47=5 

15 PENGDA  19 19

230
𝑥 70 = 5.78 = 6 

16 CAPEG 1 1

230
𝑥 70 = 0.30 = 0 

 total 230 70 

Sumber : hasil olahan peneliti 2016 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Studi Pustaka 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan atau 

pengambilan data penelitian adalah melalui teknik studi pustaka dan 

teknik lapangan 

Studi pustaka dalam penelitian ini adalah mengambil teori dari 

buku-buku yang berkaitan dengan variabel gaya komunikasi dan 

motivasi kerja personil 

3.3.2 Studi Lapangan 

Angket dalam penelitian ini adalah sumber utama atau data 

primer.  Suharsimi Arikunto menyatakan angket adalah sejumlah 

pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal lain yang 

diketahui.  Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai variabel gaya komunikasi  dan motivasi 

kerja personil. 

3.4 Operasional Variabel  

Sebelum dilakukan proses pengambilan data penelitiaan, perlu 

dibuatkan instrumen penelitian untuk mengukur variabel Gaya Komunikasi 

dan motivasi Keja yang dikembangkan berdasarkan alat ukur dan indikator-

indikator dari masing-masing variabel dengan mengacu pada kajian teori dan 

definisi konseptual. 
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Menurut Arikunto, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. 

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran, peneliti memperoleh 

indikator sebagai alat ukur dari variabel X dan variabel Y 

 Peneliti memperoleh beberapa indikator untuk variabel Gaya 

Komunikasi (X) yang di peroleh dari sumber Gaya Komunikasi Menurut 

Menurut Alo Liliweri (2011 : 311) menjelaskan bahwa Menurut Alo Gaya 

Komunikasi yaitu : 

1. Agresif 

2. Pasif 

3. Asertif, 

Kemudian indikator untuk variabel dependent/terikat (variabel Y) di 

peroleh dari  SDT Deci dan Ryan dalam Wirawan (2014:692) : 

1. motivasi intrinsik 

2. motivasi ektrinsik 

Agar lebih jelas, maka peneliti sajikan oprasionalisasi variabel dalam tabel 

3.2 sebagi berikut : 
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Tabel 3.2 

Oprasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : peneliti, 2016 

 

 

 

Variabel 
Indikator 

Alat Ukut 
No 

Butir 

Gaya 

Komuni

kasi(X) 

Agresif 

 

mendominasi 1 

mendengarkan  2 

 interupsi 3 

 Momopoli pembicaraan 4 

pasif Tidak langsung 5 

Selalu sepakat 6 

Ragu - ragu 7 

 Tidak pernah bicara lebih dahulu 8 

 Efektif dan aktif mendengarkan 9 

Asertif  
 

Sedikit pernyataan selalu ada 

pengharapan 
10 

 Menyatakan pengamatan 11 

 Ekspresi diri secara langsung 12 

Cek perasaan orang lain 13 

Variabel 
Indikator 

Alat Ukut 
No 

Butir 

Motivasi 

Kerja  

instrinsik 

 

 

Rasa memiliki organisasi 14 

Pekerjaan yang menarik dan 

menantang 
15 

kebebasan untuk berfikir kreatif dan 

inovatif 
16 

meningkatkan target kerja sendiri 17 

pengaturan keja yang fleksibel 18 

Ekstrinsik keinginan untuk peningkatkan pangkat 

dan karir dalam organisasi 
19 

keinginan mempunyai jabatan dalam 

organisasi 
20 

Keingingan untuk mempunyai 

hubungan interpersonal dengan atasan 

dan teman sekerja 

21 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Hal pertama yang dilakukan dalam menganalisis data kuantitatif adalah uji 

validitas, lalu dilakukan uji reliabilitas. 

3.5.1 Teknik Pengolahan Data 

Skala Likert Skala ini terdiri dari lima butir kategori untuk tiap-tiap 

variabel dan berbeda tergantung pertanyaan yang tertera di kuesioner. 

Kategori – kategori tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Skala Likert dengan skor tiap pernyataan Pernyataan 

pertanyaan sekor 

Positif Negatif  

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Cukup setuju 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

Sumber : sugiyono (2010: 88) 

3.5.2 Uji Validitas   

Menurut Sugiyono (2009 : 173) 

Validitas adalah analisis butir soal untuk mengetahui apakah butir 

soal dalam suatu instrumen penelitian valid atau tidak. Validitas atau 

kesahihan suatu pengukuran mengacu pada proses dimana pengukuran 

benar-benar bebas dari kesalahan sistematika dan kesalahan random. 
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Pengukuran dinyatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid.  

Pada penelitian ini menggunakan validitas isi  atau validitas contens  

variabel pada kuesionernya mempunyai opsi jawaban lebih dari 2, maka 

analisis validitas pada  variabel tersebut menggunakan rumus Product 

Momen dari Pearson sebagai berikut : 

  

     

 



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)()( YYXX
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r

iiii

iiii

xy
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n
 

rxy  = nilai koaefisien product moment 

n = banyaknya responden 

Xi = skor butir soal 

Yi = skor total butir soal 

 

Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen. Kriteria 

pengujian dengan cara membandingkan r-hitung dengan r-tabel. Jika r-

hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf kepercayaan 90% ( =  10%), 

maka butir instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r-hitung 

lebih kecil dari r-tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid atau drop, 

sehingga tidak dapat digunakan untuk keperluan penelitian. Koofisien 

korelasi antara skor butir dengan skor total lebih besar dari 0,3 sebagai 

batas penerimaan butir untuk korelasi Product Moment Pearson pada 

taraf signifikansi 0,1 dapat dinyatakan butir pernyataan tersebut valid dan 

jika di bawa nilai tersebut dinyatakan tidak valid. 
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3.5.3 Uji Reliabilitas 

Menurut Nugroho, reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan 

dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

konstruk – konstruk pernyataan yang disusun dalam bentuk kuesioner. 

(Nugroho.2005:68). Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh 

Sarwoyo : 

  “ Reliabilitas menunjukan adanya konsistensi dan stabilitas 

nilai hasil skala pengukuran tertentu. Reliabilitas berkonsentrasi pada 

akurasi pengukuran.” (Sarwoyo, 2006:219) 

Reliabilitas terhadap butir-butir instrumen Motivasi yang valid 

dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach. Adapun rumus sebagai 

berikut : 





















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




S

S
r

t

i

tt k

k
2
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Rtt  = Reliabilitas instrumen 

K  = Butir soal yang valid 

S i

2
 = Jumlah Varians Butir 

S t

2
 = Varians Total 

 

Alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas, apabila 

instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Ini berarti 

reliabilitas berhubungan dengan konsistensi, akurasi atau 

ketepatan peramalan dari hasil penelitian. Keriteria instrumen di 

katakan realibel jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari   0,70, 
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yang artinya bahwa jika instrumen yang di ujijan mempunyai nilai  

instrumen yang diujikan reliabel Alpha Cronbach lebih besar dari   

0,70 instrumen tersebut realibel dan jika sebaliknya tidak realibel 

Menurut Husein Umar (2005:207) 

 

3.5.3. Uji Statistik Penelitian  

 

Setelah data hasil angket Gaya Komunikasi dan motivasi kerja  

kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik, yaitu 

statistik deskriptif. Peneliti menggunakan analisis deskriptif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis,   Hubungan regresi linear antara 

variabel X dengan variabel Y, yaitu menentukan persamaan regresi linear 

setiap variabel respon (X) dengan variabel prediktor (Y) dengan 

persamaan Ŷ = a + bX. 

Adanya nilai keberartian variabel X dengan variabel Y. Jika nilai 

koefisien keberartian hitung Fhitung pada taraf signifikansi 0,01 lebih besar 

daripada Ftabel, maka dapat dinyatakan hubungan antara X dan Y sangat 

berarti. Dengan demikian, persamaan yang dibentuk dapat digunakan 

sebagai cara mencari nilai antar variabel, baik X maupun Y. Jika didapatkan 

Fhitung pada taraf signifikansi 0,01 lebih kecil daripada Ftabel, maka dapat 

dinyatakan hubungan antara X dan Y tidak berarti atau ditolak. 

Nilai linearitas regresi, jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, maka 

hasil tersebut dapat dibuat suatu kesimpulan bahwa bentuk regresi Y atas X 
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adalah linear. Dengan demikian, persamaan regresi yang dihasilkan sudah 

memenuhi kriteria, yaitu dapat dibuat sebagai garis linear. 

Koefisien Korelasi,  Menentukan koefisien korelasi antara dua 

variabel X dan Y. dengan rumus sebagai berikut. 

Rumus: 

 

Besarnya nilai koefisien antara -1 sampai 1. Jika koefisien korelasi 

> 0 sampai < 1 disebut nilai positif, yang berarti kenaikan nilai X respon 

mempengaruhi kenaikan X prediktor. Jika koefisien korelasi < 0 sampai > -

1 disebut nilai negatif, artinya kenaikan X respon justru menurunkan X 

prediktor.  

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Polisi Negara Polda Metro 

jaya SPN PMJ yang berlokasi Lido di Kecamatan Cigombong Kabupaten 

Bogor. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 6(enam) bulan, dari bulan maret sampai 

dengan Agustus 2016 dengan jadwal kegiatan sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Jadwal Penelitian 

 

1 2 3 4 1 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

pengajuan 

judul 

acc judul

persetujuan 

pembimbing

BAB l dan 

bimbingan

Bab II dan 

bimbingan 

Bab III dan 

bimbingan 

Seminar UP

Bab IV dan 

bimbingan

Bab V dan 

bimbingan 

Penyusunan 

draft skripsi

Sidang 

Komprehensif

Sidang 

Kelulusan 

Juli Agustus
Kegiatan

januari Februari Maret April Mei Juni

Sumber : peneliti,2016 
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